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Abstrak: Penelitian ini merupakan tinjauan pustaka sistematis yang bertujuan
untuk menyelidiki penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa sekolah
menengah. Sumber literatur diperoleh dari berbagai database akademik seperti
Google Scholar, DOAJ, dan Scopus, dengan rentang terbitan antara tahun 2018
hingga 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL telah terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Meskipun
demikian, terdapat beberapa kekosongan yang perlu diteliti lebih lanjut untuk
meningkatkan pemahaman dan efektivitas PBL. Salah satu kekosongan utama
adalah kurangnya penelitian yang secara khusus mengeksplorasi integrasi PBL
dengan kurikulum yang ada dan metode pembelajaran lainnya. Penelitian yang
lebih mendalam tentang bagaimana PBL dapat terintegrasi secara efektif dalam
berbagai konteks kurikulum dan dampaknya terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran menjadi sangat penting. Topik penelitian yang mendesak adalah
mengenai pengaruh faktor-faktor kontekstual, seperti lingkungan belajar dan
dukungan guru, terhadap keberhasilan implementasi PBL. Penelitian yang lebih
komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi efektivitas PBL
dan strategi terbaik untuk mengoptimalkannya akan memberikan wawasan
berharga bagi praktisi pendidikan.

Abstract: This research is a systematic literature review that aims to investigate the
application of Problem-Based Learning Approach (PBL) in improving the problem-solving
skills of secondary school students. Literature sources are obtained from various academic
databases such as Google Scholar, DOA], and Scopus, with publications ranging from
2018 to 2024. The results showed that PBL has been shown to be effective in improving
students' problem-solving skills. However, there are some gaps that need further
investigation to improve the understanding and effectiveness of PBL. One major void is
the lack of research that specifically explores the integration of PBL with existing curricula
and other learning methods. More in-depth research into how PBL can be effectively
integrated across different curriculum contexts and its impact on achieving learning
objectives is crucial. An urgent research topic is the influence of contextual factors, such
as the learning environment and teacher support, on the success of PBL implementation.
More comprehensive research into how these factors affect the effectiveness of PBL and the
best strategies to optimize them will provide valuable insights for education practitioners.
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A. LATAR BELAKANG

Dokumen Keterampilan pemecahan masalah memegang peranan penting bagi
siswa sekolah menengah dalam menghadapi berbagai tantangan dalam pendidikan
dan persiapan setelah lulus (Marsela Yulianti et al., 2022). Dalam ranah pendidikan,
siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep akademis, tetapi juga mampu
mengimplementasikan pengetahuan mereka dalam menyelesaikan masalah yang
kompleks. Dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik, siswa dapat
mengatasi kendala-kendala dalam belajar, seperti menyelesaikan tugas, memahami
materi yang sulit, dan menghadapi ujian (Munfiatik, 2023). Selain itu, keterampilan ini
juga penting untuk menghadapi kehidupan pasca-sekolah, di mana individu sering
dihadapkan pada situasi yang membutuhkan pemikiran kritis, analisis, dan solusi
kreatif. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pemecahan masalah sejak usia
sekolah menengah dianggap sebagai investasi yang sangat berharga untuk
pertumbuhan pribadi dan profesional siswa di masa depan.

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah metode pengajaran
inovatif yang bertujuan melatih keterampilan pemecahan masalah siswa melalui
pendekatan yang berfokus pada konteks dan masalah (Yunior Erlangga et al., 2023).
Dalam PBL, siswa tidak hanya belajar konsep secara teoritis, tetapi juga aktif terlibat
dalam menyelesaikan masalah nyata atau kasus yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari atau bidang studi mereka. Proses ini menitikberatkan pada kolaborasi,
penyelidikan, dan aplikasi pengetahuan dalam konteks yang relevan bagi siswa
(Rahmadani et al., 2023; Wahyuningtias et al., 2023). Dengan demikian, PBL tidak
hanya mengajarkan siswa tentang konsep, tetapi juga bagaimana menerapkannya
dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis, analitis, kreatif, dan kolaboratif yang penting untuk menghadapi
tantangan di masa depan baik di bidang pendidikan maupun profesional. Melalui PBL,
siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah secara
lebih terstruktur dan kontekstual, sehingga mempersiapkan mereka dengan lebih baik
untuk menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan mereka.

Penerapkan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) memiliki
kepentingan yang besar dalam ranah pendidikan menengah mengingat kekhasan
tantangan dan kebutuhan yang unik dari siswa pada tingkat ini. PBL memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, yang
sejalan dengan perkembangan kognitif dan sosial mereka (Faslia et al., 2023). Pada
tahap pendidikan menengah, siswa sedang mengalami masa transisi yang krusial dari
masa remaja ke dewasa, di mana mereka memerlukan kemampuan untuk
memecahkan masalah yang kompleks dalam menghadapi berbagai situasi di
lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan PBL, siswa
dapat mempelajari cara menangani masalah nyata yang relevan dengan lingkungan
mereka, sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif
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(Mulyani, 2019; Wisnu et al., 2023). Lebih lanjut, PBL memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif, yang merupakan elemen yang sangat penting dalam konteks
pembelajaran modern (Syafi’, 2023). Dengan demikian, penggunaan PBL di sekolah
menengah dapat memberikan bekal yang lebih baik bagi siswa dalam menghadapi
tantangan pendidikan dan kehidupan yang kompleks pada masa depan.

Menerapkan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) dihadapkan pada
berbagai tantangan terkait persiapan guru, ketersediaan sumber daya, dan
penyesuaian kurikulum. Beberapa guru cenderung menolak penggunaan
pembelajaran kooperatif (CL) dan lebih memilih metode pengajaran langsung karena
kesulitan dalam menerapkan CL. Para instruktur, mulai dari jenjang pendidikan dasar
hingga tingkat lanjutan, mengalami kesulitan dalam menerapkan PBL karena
beragam alasan. Guru bahasa Inggris di sekolah menengah kejuruan menghadapi
tantangan seperti keterbatasan waktu, sumber daya pembelajaran, dan alat yang
diperlukan untuk persiapan, serta kesulitan dalam membagi topik kepada kelompok
yang berbeda dan mengawasi kegiatan kelompok. Di sisi lain, guru-guru EFL di Delta
Mekong menghadapi tantangan terkait kurikulum, variasi kemampuan dan gaya
belajar siswa, serta kekurangan materi dan keterampilan yang diperlukan untuk
menjalankan proyek. Dengan demikian, solusi efektif diperlukan, seperti penyediaan
panduan khusus dan kriteria penilaian untuk implementasi PBL, penyesuaian
kegiatan proyek, dan penanggulangan kendala terkait waktu serta keterbatasan
sumber daya (Bayron, 2023; Cafabate et al., 2019; Ferrer et al., 2022; Karlina & Wirdati,
2023).

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) telah terbukti memberikan sejumlah
keuntungan, termasuk peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
meningkatkan kreativitas, dan pemahaman konsep (Simangunsong, 2023). Dengan
PBL, siswa terlibat dalam pengintegrasian berbagai aspek sains, teknologi, dan desain,
memungkinkan mereka terlibat dalam proses rekayasa inovatif berdasarkan
pengetahuan sains dan matematika. Pendekatan ini juga mendorong pemikiran kritis,
kolaborasi, dan kreativitas, serta membantu siswa mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan keterampilan analitis, evaluatif, dan penilaian yang baik
(Hadibarata et al., 2023). Selain itu, PBL meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan memecahkan masalah, memungkinkan mereka untuk mengaitkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dengan situasi dunia nyata, serta
merasa memiliki pembelajaran mereka (Ilma et al., 2023). Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
siswa dalam mata pelajaran seperti fisika. Lebih lanjut, PBL dapat merangsang
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui penyajian materi yang sesuai dan
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
mereka.
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Penelitian oleh (Dharma et al., 2023; Paud Lectura & Lectura, 2021; Santika et al.,
207 C.E.) semuanya memfokuskan pada berbagai aspek pendidikan dan kesadaran
lingkungan. Studi Andriana bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pada siswa kelas 5 melalui permainan teka-teki huruf, sementara karya Saputri
berusaha meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Penelitian Dharma
mengeksplorasi penggunaan bambu sebagai bahan kemas ramah lingkungan untuk
meningkatkan ekonomi lokal, dan makalah Nuraini membahas pemberdayaan guru
dalam menggunakan gamifikasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Studi-studi ini secara kolektif menekankan pentingnya metode pengajaran
inovatif dan pendidikan lingkungan dalam mempromosikan perkembangan holistik
siswa. Berdasarkan sintesis hasil-hasil penelitian yang di sajikan, ada beberapa
kesenjangan yang dapat dikenali dalam menerapkan Pendekatan Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah di tingkat sekolah menengah:

1. Hambatan dalam Implementasi PBL: Tantangan seperti persiapan guru,
ketersediaan sumber daya, dan penyesuaian kurikulum menjadi hal utama
yang menghambat penerapan PBL.

2. Preferensi Metode Pengajaran Langsung: Beberapa guru lebih memilih metode
pengajaran langsung daripada metode pembelajaran kooperatif (CL) karena
kesulitan dalam menerapkan CL.

3. Kesulitan Guru Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Kejuruan: Guru Bahasa
Inggris menghadapi kesulitan seperti keterbatasan waktu, sumber daya
pembelajaran, dan pengelolaan kegiatan kelompok.

4. Tantangan Guru EFL di Delta Mekong: Guru EFL menghadapi tantangan
terkait kurikulum, variasi kemampuan dan gaya belajar siswa, serta
kekurangan materi dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan
proyek.

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya solusi efektif, seperti panduan khusus,
penyesuaian kegiatan proyek, dan penanggulangan kendala terkait waktu dan
sumber daya. Dengan memahami kesenjangan ini, penelitian tentang penerapan PBL
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah di sekolah
menengah dapat lebih fokus pada mengatasi tantangan-tantangan tersebut untuk
mencapai hasil yang diinginkan.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penerapan Pendekatan

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa sekolah menengah. Fokus utama adalah untuk mengumpulkan,
meninjau, dan menganalisis literatur yang relevan mengenai implementasi PBL dalam
konteks tersebut.
Strategi pencarian literatur dilakukan dengan cermat menggunakan berbagai sumber
informasi seperti goggle Scholar, DOAJ, Schopus termasuk database akademik dan
repositori jurnal ilmiah yang di terbitkan antara tahun 2018 hingga 2024 dipilih untuk
di selidiki. Kata kunci yang dipilih dengan hati-hati mencakup istilah terkait seperti
"Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah", "keterampilan pemecahan masalah",
dan "siswa sekolah menengah".

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan bahwa studi yang
dimasukkan relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi melibatkan penelitian
yang fokus pada penerapan PBL di sekolah menengah dan mengevaluasi dampaknya
terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa. Sementara itu, kriteria eksklusi
mencakup studi yang tidak relevan atau tidak memenubhi kriteria inklusi.Seleksi dan
ekstraksi data dilakukan secara teliti dengan memeriksa setiap studi yang memenubhi
kriteria inklusi. Data-data yang relevan, seperti desain penelitian, metode, temuan
utama, dan kesimpulan, diekstraksi untuk dianalisis dalam konteks penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi dan Konsep Dasar Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah strategi pembelajaran yang
menitikberatkan pada pembelajaran yang difokuskan pada peserta didik dan
mendorong mereka untuk menjadi inovator dalam memecahkan tantangan.
Pendekatan ini melibatkan kolaborasi dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan
masalah nyata yang kompleks. PBL tidak mengutamakan solusi yang benar atau salah,
melainkan mengedepankan kemampuan berpikir kritis dan pemanfaatan sumber
daya yang relevan. Implementasi PBL terbukti berdampak positif terhadap
pemahaman materi, keterampilan berpikir kritis, kepercayaan diri, dan interaksi sosial.
Selain itu, PBL juga terbukti meningkatkan prestasi akademik di berbagai bidang studi,
termasuk ilmu sosial dan genetika. Secara keseluruhan, PBL merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran
dan pengembangan kemampuan pemecahan masalah (Arningsih Nainggolan et al.,
2023; Aulia et al., 2023a; Marhadi et al., 2023a; Nurdin & Uleng, 2023; Saputro et al.,
2023a).

Konsep pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan pendekatan yang
berpusat pada siswa dan menekankan pembelajaran aktif dan pemikiran kritis
(Munawati, 2021). PBL mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran, baik dalam
maupun lintas mata pelajaran, untuk memberikan pemahaman holistik terhadap
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konsep-konsep (Munawati, 2021).Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep
pembelajaran "tuntas", yang menekankan penguasaan materi (Judrah, 2019). Namun,
penerapan PBL di Pondok Pesantren Salafiyah, sebuah pesantren tradisional,
mungkin memerlukan adaptasi karena sistem pendidikan yang unik (Munawiroh &
Pd, 2019).

PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
subjek utama dalam proses pembelajaran, bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara mandiri. Dengan
mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran, PBL memberikan pemahaman
holistik terhadap konsep-konsep dan mendorong penguasaan materi secara
menyeluruh.PBL diakui memiliki kelebihan dalam mendorong keterlibatan aktif
siswa, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan interaksi sosial.
Namun, tantangan mungkin muncul dalam menerapkan PBL di lingkungan
pendidikan yang memiliki karakteristik unik, seperti Pondok Pesantren Salafiyah,
yang memerlukan adaptasi terhadap sistem pendidikan tradisional.

2. Keunggulan Dan Kelemahan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah
Dalam Konteks Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Menengah
Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah terbukti bermanfaat

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah menengah.
Penelitian menunjukkan bahwa menerapkan PBL dalam mata pelajaran fisika dan
matematika dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah (Eka Putri & Kartikowati, 2023; Rif’an, 2023). PBL memberikan
situasi nyata bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
mereka, membantu mereka mengembangkan strategi pemecahan masalah dan
berpikir kritis (Aulia et al., 2023b; Nur Azizah et al., 2023). Selain itu, PBL mendorong
keterlibatan dan kolaborasi siswa, yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mereka (Ekasari et al., 2023a). Pembelajaran berbasis masalah campuran,
yang menggabungkan instruksi online dan tatap muka, juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan literasi ilmiah. Namun, perlu
dicatat bahwa menerapkan PBL mungkin memiliki tantangan, seperti kesulitan siswa
dalam beradaptasi dari instruksi tradisional dan kebutuhan guru akan pelatihan dan
dukungan tambahan untuk menerapkan PBL secara efektif di kelas.

Penggunaan pembelajaran berbasis masalah (PBM) dalam pendidikan sekolah
menengah memiliki kelebihan dan kelemahan. Namun, pendekatan ini mungkin tidak
cocok untuk semua mata pelajaran, karena membutuhkan tingkat keahlian guru yang
tinggi dan mungkin tidak seefektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis (Nuraini et al.,, 2023).Oleh karena itu, meskipun PBM memiliki kelebihan,
penting untuk mempertimbangkan batasannya dan kebutuhan khusus siswa ketika
menerapkan pendekatan ini.
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PBL membantu siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga menerapkan
mereka dalam konteks nyata, yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah secara signifikan. Kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa juga
ditingkatkan melalui pendekatan ini. Meskipun PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, tantangan seperti kesulitan siswa dalam
beradaptasi dan kebutuhan guru akan pelatihan tambahan harus diatasi.

3. Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Pada

Motivasi Belajar Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Penerapan metode Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah terbukti
memberikan dampak positif terhadap semangat belajar siswa dalam mengatasi
masalah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa melihat PBL sebagai metode
yang efektif yang membantu mereka meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mereka dalam melakukan penelitian saintifik (Rian Wulandari et al., 2023).
Penerapan PBL dalam bidang sains telah membawa peningkatan dalam semangat
belajar dan hasil akademis siswa (Smith et al., 2023). Selain itu, penggunaan PBL
dalam pembelajaran matematika telah terbukti secara signifikan meningkatkan
semangat belajar siswa dalam mata pelajaran tersebut (Nasution & Putri Yulia, 2023).
Selanjutnya, penggunaan metode pembelajaran campuran yang berbasis masalah
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
literasi ilmiah siswa (Aulia et al., 2023c). Penelitian lain menyatakan bahwa penerapan
PBL dalam bidang sains telah menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar siswa (L.
Benilan et al., 2023). Secara keseluruhan, penemuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan PBL secara positif memengaruhi semangat belajar siswa dalam
menghadapi tantangan pemecahan masalah.

Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah telah terbukti memiliki
dampak positif terhadap motivasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa di
berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan.(Muthoharoh, 2022) sama-sama
menemukan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan membangkitkan rasa ingin tahu, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan
siswa dan kemampuan pemecahan masalah. (Allimah, 2023)dan (Faizal Amir &
Darmawan Kusuma, 2018) lebih menekankan pentingnya perencanaan yang efektif,
proses pengajaran, dan penilaian dalam pembelajaran berbasis pemecahan masalah,
terutama dalam konteks pendidikan matematika. Studi-studi ini secara kolektif
menyarankan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat secara signifikan
memengaruhi motivasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL memengaruhi
motivasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa secara positif. PBL
meningkatkan keterlibatan siswa dan membangkitkan rasa ingin tahu, serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi ilmiah siswa. Fokus pada
perencanaan, proses pengajaran, dan penilaian yang efektif dalam PBL juga penting,
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terutama dalam konteks pendidikan matematika.Meskipun penelitian menunjukkan
dampak positif PBL, penting untuk memperhatikan variasi hasil antar studi dan
konteks pendidikan yang berbeda. Beberapa faktor seperti kompetensi guru,
infrastruktur sekolah, dan kurikulum dapat memengaruhi efektivitas PBL.

4. Strategi Konkret Yang Dapat Digunakan Dalam Penerapan Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Keterampilan
Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Menengah
Strategi konkret yang dapat diterapkan dalam menggunakan pendekatan

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa sekolah menengah termasuk pembelajaran berbasis masalah campuran
(Faizal Amir & Darmawan Kusuma, 2018). PBL pada topik khusus seperti panas
(Ekasari et al., 2023), dan penerapan model PBL dalam matematika. Pembelajaran
berbasis masalah campuran bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan literasi ilmiah (Zai et al., 2023).Penerapan pembelajaran
berbasis masalah pada topik panas meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
siswa, sementara penggunaan model PBL dalam matematika efektif untuk mengatasi
masalah kontekstual. Secara keseluruhan, Model Pembelajaran Berbasis Masalah
membantu menciptakan kondisi belajar yang aktif bagi siswa dan mengembangkan
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.

(yohanes, 2021) menyarankan strategi khusus seperti menebak dan menguji
kembali, membuat daftar, dan menggambar gambar untuk memperkenalkan konsep
matematika lanjutan kepada siswa tingkat bawah. Terakhir, (Khairi et al., 2023)
menyoroti peran guru pendidikan Islam dalam mempromosikan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah untuk meningkatkan disiplin siswa. Strategi-
strategi ini secara kolektif menegaskan perlunya pendekatan holistik dalam
pembelajaran berbasis masalah, yang mencakup elemen-elemen kognitif dan afektif.

Strategi konkret yang diusulkan, seperti menebak dan menguji kembali, membuat
daftar, dan menggambar gambar, bertujuan untuk memperkenalkan konsep
matematika lanjutan kepada siswa tingkat bawah. Sementara itu, peran guru
pendidikan Islam dalam mempromosikan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam
pembelajaran berbasis masalah.Penerapan PBL pada topik khusus seperti panas dan
dalam matematika telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa. Pembelajaran berbasis masalah campuran juga
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan literasi ilmiah siswa.



Sustia Ananda, Penerapan Pendekatan Pembelajaran... 9

5. Hasil Penelitian Sebelumnya Mengenai Efektivitas Penerapan Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Keterampilan
Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Menengah
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah terbukti berhasil dalam

meningkatkan kemampuan siswa sekolah menengah dalam memecahkan masalah.

Hemtasin dan Thongsuk menemukan bahwa siswa kelas 9 mengalami peningkatan

signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah ilmiah setelah menerapkan

manajemen pembelajaran berbasis masalah (Aulia et al., 2023). Studi oleh Aulia dan

Laeli juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman bacaan

siswa setelah menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Azura &

Selaras, 2023). Diantoro menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa

meningkat setelah diajarkan dengan pendekatan ini, dengan peningkatan skor N-gain

yang cukup signifikan (Muda Sakti Raja Sihite & Lena Rosdiana Pangaribuan, 2023).

Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan penilaian otentik dalam

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa dalam matematika (Ekasari et al., 2023). Selain itu, pendekatan
pendidikan matematika yang realistis juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa di semua tahap pemecahan masalah (Apsari

et al., 2023).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa di sekolah
menengah (Aswarliansyah, 2020a). Pendekatan ini terutama berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar matematika, seperti yang ditunjukkan oleh sebuah studi
tentang pemecahan masalah kontekstual pada siswa kelas empat (Yeni, 2021).
Terakhir, efektivitas layanan konseling kelompok dalam meningkatkan hasil belajar
siswa telah terbukti, dengan fokus pada memupuk hubungan positif dan
keterampilan komunikasi (Ermanto SMAN et al., 2020).

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah secara konsisten terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah menengah.
Hal ini menunjukkan bahwa metode ini dapat secara positif memengaruhi berbagai
aspek pemahaman dan keterampilan siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis dan
kompetensi matematika.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Namun, evaluasi yang lebih
luas mungkin diperlukan untuk memahami secara menyeluruh bagaimana
pendekatan ini memengaruhi aspek lain dari pembelajaran siswa, seperti motivasi dan
keterlibatan.
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6. Faktor-Faktor Kontekstual, Seperti Lingkungan Belajar Dan Dukungan Guru,
Memengaruhi Efektivitas Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis
Masalah
Faktor kontekstual, seperti lingkungan belajar dan dukungan guru, telah terbukti

berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis

masalah (Bintang Astama & Minsih, 2023; Dewi & Novianti, 2023; Marhadi et al., 2023b;

Saputro et al., 2023b). Lingkungan belajar daring, yang semakin umum digunakan

dalam masa pandemi Covid-19, membutuhkan contoh aplikasi di mana semua siswa

dapat menunjukkan keterampilan proses mereka dan aplikasi penilaian evaluasi yang
berfokus pada siswa untuk menentukan hasil aplikasi. Dalam konteks pembelajaran
tematik, model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pencapaian belajar siswa. Implementasi pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran bahasa Inggris daring telah menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep siswa dan keterampilan berpikir kritis.

Pembelajaran berbasis proyek (PBL) juga memberikan kontribusi pada pembelajaran

otentik, berulang, kolaboratif, dan disiplin, serta melibatkan siswa secara optimal

dalam proses pembelajaran. Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah
sebagai pendekatan yang berfokus pada pembelajar dalam pembelajaran ilmu sosial
telah membuktikan memiliki efek positif pada kinerja akademik peserta didik.

Sejumlah faktor kontekstual, seperti lingkungan pembelajaran dan dukungan
guru, telah terbukti secara signifikan memengaruhi efektivitas pendekatan
pembelajaran berbasis masalah (PBL). (Aswarliansyah, 2020) menekankan peran
penting guru dalam mengelola kelas, sedangkan (Dosen et al., 2020)) menyoroti
pengaruh positif keterlibatan orang tua, kreativitas guru, dan minat siswa terhadap
motivasi belajar. (Jurnal et al., 2023) lebih menekankan pentingnya faktor internal
(fisiologis dan psikologis) dan eksternal (lingkungan dan sosial) dalam keterlibatan
siswa. (Harapan & Sudibjo, 2021) memberikan aplikasi praktis dari temuan-temuan
ini, yang menunjukkan efektivitas pendekatan pemecahan masalah kontekstual dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika. Studi-studi ini secara bersama-
sama menyoroti sifat multifaset faktor-faktor kontekstual dalam membentuk
keberhasilan PBL.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor kontekstual, seperti
lingkungan pembelajaran dan dukungan guru, memainkan peran penting dalam
keberhasilan PBL. Lingkungan belajar daring, dengan penekanan pada aplikasi yang
sesuai dengan kebutuhan semua siswa, menunjukkan pentingnya adaptasi dalam
menghadapi situasi pandemi. Implikasinya adalah pentingnya menyediakan
dukungan yang kuat dari guru dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana faktor kontekstual memengaruhi efektivitas PBL. Namun,
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masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi lebih lanjut peran dan
interaksi antara berbagai faktor kontekstual ini dalam konteks yang berbeda.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi, dapat di simpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis masalah (PBL) telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa sekolah menengah. Namun, masih ada beberapa gap yang
perlu diteliti lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan efektivitas PBL. Salah
satu gap utama adalah kekurangan penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi
integrasi PBL dengan kurikulum yang ada dan metode pembelajaran lainnya.
Penelitian yang mendalam mengenai bagaimana PBL dapat diintegrasikan dengan
baik dalam beragam konteks kurikulum dan dampaknya terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran menjadi sangat penting.

Topik penelitian yang mendesak adalah mengenai pengaruh faktor-faktor
kontekstual, seperti lingkungan belajar dan dukungan guru, terhadap keberhasilan
implementasi PBL. Penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor
ini memengaruhi efektivitas PBL dan strategi terbaik untuk mengoptimalkannya akan
memberikan wawasan berharga bagi praktisi pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut mengenai integrasi PBL dengan kurikulum yang ada dan pemahaman
yang lebih baik tentang faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi
implementasinya akan menjadi topik riset yang mendesak dalam pengembangan
pendidikan berbasis masalah.Semua ini akan membantu meningkatkan efektivitas
PBL dan kontribusinya dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa
sekolah menengah, serta memastikan penerapannya yang lebih luas dan sukses di
berbagai konteks pembelajaran.
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